BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:
1. Ketangguhan
Dari proses pengujian yang dilakukan penulis yaitu uji impak terdapat 4 variasi
sampel dimana antara lain baja AISI 4140 tanpa perlakuan panas, tempering
temperatur 500°, tempering temperatur 600°, dan tempering temperatur 700 °C
dimana setiap variasi memiliki harga impak yang berbeda untuk harga impak
tertinggi diperoleh oleh spesimen yang telah ditempering dengan suhu 700 °C
selama 3 jam dengan nilai harga impak sebesar 6198,66 (J/m?) , semakin tinggi suhu
tempering yang diberikan maka semakin meningkat juga tinggkat ketangguhan dari
material baja AISI 4140.
2. Struktur mikro
Keadaan setelah dilakukan proses tempering dengan tempertur yang berbeda
banyak ditemukan perubahan terhadap struktur mikro material dimana ada ferrit,
pearlite, martensit dan bainit. Pada saat telah selesai perlakuan panas tempering
dengan temperatur 500 °C ,600 °C dan 700 °C . keadaan struktur mikro Baja AlSI
4140 mengalami perubahan, semakin tinggi temperatur tempering yang diberikan,

maka ukuran butir semakin kecil dan lebih tersusun teratur.
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5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan penulis antara lain sebagai berikut:

1. Sebelum melakukan penelitian terhadapa sifat mekanik dari material baja
AISI 4140 alangkah lebih baik nya menggetahui karakteristiknya terlabih
dahulu atau keunggulan dan kekurangan dari material

2. Sebelum melakukan penelitian harap memperhatikan standar standar yang
digunakan dalam pengujian seperti ukuran spesimen dan alat uji yang

digunakan agar mendapatkan hasil yang lebih valid

3. Selalu memperhatikan keamanan dalam bekerja.
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